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Perkembangan teknologi di sektor pelabuhan menciptakan tantangan
signifikan bagi Digital Maritime Development Center (DMDC) dalam
mendukung transformasi digital PT Integrasi Logistik Cipta Solusi (ILCS).
Ketiadaan Enterprise Architecture (EA) yang terintegrasi menghambat DMDC
dalam merancang dan mengelola inisiatif digital, sehingga komponen
teknologi dan proses bisnis tidak saling mendukung secara optimal.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang EA yang selaras dengan strategi
bisnis ILCS dengan menggunakan kerangka kerja The Open Group
Architecture Framework (TOGAF). Pendekatan penelitian melibatkan analisis
kebutuhan bisnis, wawancara, studi dokumen, dan perancangan arsitektur di
domain bisnis, aplikasi, data, dan teknologi. Hasilnya adalah rancangan EA
yang meningkatkan efisiensi operasional, interoperabilitas sistem, dan
inovasi berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan memberikan panduan
strategis bagi DMDC dalam mengukuhkan perannya sebagai pusat
pengembangan solusi digital unggul di sektor logistik maritim Indonesia.
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Technological advancements in the port sector present significant challenges
for the Digital Maritime Development Center (DMDC) in supporting the digital
transformation of PT Integrasi Logistik Cipta Solusi (ILCS). The absence of an
integrated Enterprise Architecture (EA) hinders DMDC's ability to design and
manage digital initiatives, resulting in suboptimal alignment between
technology components and business processes. This study aims to desigh an EA
aligned with ILCS's business strategy using The Open Group Architecture
Framework (TOGAF). The research approach involves analyzing business needs,
conducting interviews, reviewing documents, and designing architecture across
business, application, data, and technology domains. The outcome is an EA
design that enhances operational efficiency, system interoperability, and
continuous innovation. This study is expected to provide strategic guidance for
DMDC in solidifying its role as a leading center for digital solutions development
in Indonesia's maritime logistics sector.
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A. Pendahuluan

Perkembangan teknologi di sektor pelabuhan telah menjadi faktor kunci
dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas layanan logistik global.
Transformasi digital telah membawa berbagai inovasi, seperti otomatisasi proses
bongkar muat, sistem manajemen pelabuhan terintegrasi, dan penggunaan
perangkat Internet of Things (IoT) untuk pemantauan real-time. Inovasi ini tidak
hanya mempercepat proses logistik, tetapi juga mengurangi biaya operasional dan
dampak lingkungan. Sebagai negara maritim, Indonesia memandang modernisasi
pelabuhan sebagai prioritas strategis untuk meningkatkan daya saing nasional,
sebagaimana diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah No. 27 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Pelabuhan [1].

Buku "Port Management and Operations" oleh A. B. N. Kumar (2018)
menjelaskan integrasi teknologi informasi dan komunikasi untuk menciptakan
pelabuhan yang responsif dan adaptif terhadap tantangan global. Ini sejalan dengan
komitmen pemerintah untuk mengembangkan pelabuhan sebagai pusat ekonomi
yang terintegrasi dan mendukung perekonomian nasional. Pelabuhan perlu
bertransformasi ke arah digitalisasi yang lebih praktis. Dalam Rapat Terbatas pada
3 Agustus 2020, Presiden Joko Widodo mengusulkan lima langkah strategis untuk
mempercepat transformasi digital, termasuk pengembangan infrastruktur digital,
penyusunan jadwal implementasi, dan peningkatan SDM di bidang Teknologi
Informasi dan Komunikasi.

Salah satu langkah konkret dalam mendukung transformasi ini adalah
pembentukan Digital Maritime Development Center (DMDC) oleh PT Integrasi
Logistik Cipta Solusi (ILCS). DMDC bertujuan mengembangkan produk dan layanan
inovatif dalam teknologi informasi, mendukung PT Pelabuhan Indonesia (Pelindo)
untuk menjadi pemimpin global di ekosistem maritim, serta memperkuat peran
ILCS dalam transformasi digital sektor logistik dan pelabuhan. DMDC mengusung
tema Agile, Impactful, dan Excellence [2].

DMDC memiliki peran strategis dalam mendukung transformasi digital sektor
maritim, baik di tingkat nasional maupun global. Sektor logistik maritim, sebagai
tulang punggung perdagangan internasional, menghadapi tantangan untuk
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan keberlanjutan. Digitalisasi menjadi kunci
untuk mengatasi hambatan ini, menciptakan rantai pasok yang lebih responsif dan
adaptif terhadap dinamika global. Pada tingkat nasional, Indonesia, sebagai negara
kepulauan terbesar di dunia dengan lebih dari 17.000 pulau, sangat bergantung
pada logistik maritim untuk menghubungkan wilayah-wilayahnya.

Menurut data Kementerian Perhubungan sekitar 90% volume perdagangan
Indonesia dilakukan melalui laut, menjadikan pelabuhan sebagai simpul utama
dalam ekosistem logistik [3]. Namun, laporan World Bank [4] menempatkan
Indonesia pada peringkat 46 dalam Indeks Kinerja Logistik (LPI), menunjukkan
masih ada ruang untuk peningkatan efisiensi. Secara global, sektor pelabuhan telah
mengalami disrupsi teknologi dengan adopsi inovasi seperti loT, blockchain, dan
kecerdasan buatan (Al). McKinsey melaporkan bahwa pelabuhan pintar (smart
ports) mampu meningkatkan produktivitas hingga 25% dan mengurangi biaya
operasional sebesar 15-20%. Oleh karena itu, keberadaan DMDC sebagai pusat
pengembangan teknologi digital maritim memberikan Indonesia peluang untuk
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bersaing di pasar global dan mengintegrasikan diri dengan rantai pasok
internasional [5].

Transformasi digital yang kompleks memerlukan pendekatan strategis, salah
satunya adalah penerapan Enterprise Architecture (EA). EA bertindak sebagai
kerangka kerja yang membantu organisasi menyelaraskan strategi bisnis dengan
teknologi informasi, meningkatkan efisiensi, serta mempercepat inovasi. Selain itu
EA mendukung transformasi digital dengan memanfaatkan teknologi seperti cloud
computing, big data, dan [oT. EA memberikan panduan fleksibel untuk mengadopsi
teknologi baru tanpa mengganggu sistem yang ada, sehingga meningkatkan efisiensi
operasional dan mendorong inovasi berkelanjutan [6]. Integrasi EA menjadi kunci
untuk mencapai keunggulan kompetitif dan keberlanjutan bisnis di era digital.

Guna mendukung tercapainya tujuan pembentukan DMDC, penerapan EA di
DMDC menjadi sangat penting. EA berfungsi sebagai kerangka kerja yang
memungkinkan DMDC merancang dan mengelola berbagai inisiatif digital secara
terintegrasi, memastikan bahwa semua komponen teknologi dan proses bisnis
dapat saling mendukung. Penerapan EA memungkinkan DMDC mengidentifikasi
kebutuhan sistem yang ada, mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya, dan
memastikan interoperabilitas antara berbagai solusi digital yang dikembangkan.
Pendekatan ini mempercepat inovasi sekaligus meningkatkan efisiensi operasional
dalam ekosistem logistik maritim.

Tabel 1. Tabel Harapan dan Kenyataan

Harapan Kenyataan Masalah

DMDC  berperan sebagai Proses transformasi digital Ketidakhadiran EA
pemimpin  global dalam mengalami beberapa kendala menyulitkan DMDC dalam
ekosistem maritim sebagai berikut: merancang dan mengelola
terintegrasi, mendukung ILCS 1. Belum efisien dalam inisiatif digital secara
dalam transformasi digital pengambilan keputusan terintegrasi, sehingga
logistik dan pelabuhan, serta dan memperlambat komponen teknologi dan
menjadi pusat pengembangan inovasi. proses bisnis tidak dapat
teknologi, pelatihan, dan 2. Kesulitan mengadopsi mendukung satu sama lain
kolaborasi SDM di bidang teknologi. secara optimal.

teknologi informasi. 3. Alokasi dan pengelolaan

sumber daya (baik

manusia maupun
teknologi) dapat menjadi
tidak optimal

Enteprise Architecture Framework (EAF) memberikan panduan praktis untuk
menganalisis, memahami, dan menerapkan deskripsi teknis suatu arsitektur di area
bisnis tertentu. Terdapat beberapa kerangka kerja yang umum digunakan, seperti
Zachman, Gartner, dan TOGAF, yang masing-masing menawarkan perspektif dan
pendekatan berbeda dalam pengelolaan arsitektur perusahaan. Kerangka kerja ini
mencakup elemen-elemen seperti arsitektur bisnis, informasi, aplikasi, dan
teknologi, yang semuanya berkontribusi pada pengembangan dan implementasi EA
yang efektif [7].

Lima penelitian sebelumnya menyoroti penerapan TOGAF ADM dalam
mendukung transformasi digital di berbagai sektor, seperti pelayaran kontainer,
rumah sakit, perusahaan layanan streaming, ritel, dan pelabuhan, dengan fokus
pada penyelarasan strategi bisnis dan TI untuk meningkatkan efisiensi, integrasi,
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dan daya saing. Hasilnya menunjukkan bahwa pendekatan arsitektur enterprise ini
dapat memberikan solusi sistematis yang mencakup inovasi teknologi, pengelolaan
data berbasis cloud, serta optimalisasi proses operasional untuk mencapai tujuan
strategis [8] [9] [10] [11][12].

Pemilihan TOGAF untuk penelitian ini didasarkan pada rekomendasi dari
berbagai studi sebelumnya yang menunjukkan keunggulan kerangka kerja ini dalam
mendukung transformasi digital dan penyelarasan strategi bisnis dengan teknologi
informasi. Maydanova et al. [8] dan Lepekhin et al. [12] menyoroti pentingnya
pendekatan berbasis Enterprise Architecture dalam digitalisasi sektor logistik,
termasuk pelabuhan dan pengiriman kontainer, yang memerlukan interoperabilitas
sistem dan efisiensi operasional. Girsang dan Abimanyu [9] menunjukkan
fleksibilitas TOGAF ADM dalam merancang arsitektur yang sesuai dengan
kebutuhan spesifik sektor, seperti kesehatan, yang relevan dengan konteks
kompleksitas yang dimiliki DMDC. Selain itu, Alisyahbana et al. [10] dan Fianty [11]
menunjukkan keberhasilan implementasi TOGAF dalam sektor teknologi dan ritel,
yang menekankan perannya dalam mengintegrasikan berbagai domain arsitektur
untuk mendukung inovasi berkelanjutan. Dengan pendekatan sistematis, iteratif,
dan fleksibel, TOGAF terbukti relevan dan efektif dalam membantu organisasi
menghadapi tantangan transformasi digital, termasuk dalam sektor logistik maritim
seperti yang dihadapi DMDC.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang EA yang sesuai dengan kebutuhan
DMDC. Dengan mengadopsi kerangka kerja TOGAF, penelitian ini diharapkan
mampu menciptakan arsitektur yang mendukung integrasi sistem, efisiensi
operasional, dan inovasi berkelanjutan. Hasil dari penelitian ini tidak hanya
bermanfaat bagi pengembangan DMDC tetapi juga memberikan kontribusi
akademis dalam studi terkait perancangan EA, khususnya di sektor logistik dan
maritim.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
untuk merancang EA pada DMDC . Tahapan penelitian dilakukan secara sistematis
untuk memastikan solusi yang dihasilkan selaras dengan kebutuhan organisasi.
Tahapan penelitian ini diawali dengan identifikasi masalah, yaitu mengidentifikasi
permasalahan utama yang dihadapi DMDC melalui studi dokumen dan analisis
kebutuhan perusahaan. Selanjutnya dilakukan perumusan masalah, di mana
permasalahan dirumuskan berdasarkan gap antara kondisi saat ini dan tujuan yang
diharapkan, menghasilkan pertanyaan penelitian yang relevan. Studi literatur
menjadi langkah berikutnya untuk mengkaji teori, penelitian terdahulu, dan
pendekatan terkait EA guna membentuk kerangka teori yang mendukung. Setelah
itu, dilakukan pemilihan kerangka kerja dengan membandingkan berbagai
kerangka EA, seperti TOGAF, Zachman, dan Gartner, berdasarkan kriteria dan
kebutuhan organisasi, hingga akhirnya memilih TOGAF sebagai kerangka utama.
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Tahapan P iti LanjutanTahapan Penelitian
Proses Keluaran Masul Proses Keluaran
¢ | Pemetaan hasil wawancara |-—’ Perancangan EA 1 Rekomendasi EA untuk
Perusahaan
Value chain activities
Studi dokumen & kebutuhan —>| Identifikasi Masalah |—-| Hasil Identifikasi Masalah |
perusahan
i

| Hasil Identifikasi Masalah |>—’| Perumusan Masalah |—'| Pertanyaan Penelitian

Identifikasi
l Arsitektur visi

| Pertanyaan Penclitian |»—>| Studi Literatur |—-| Kerangka Teoritis | Identifikasi
l Arsitektur Bisnis
e N prrr— s
(Wartika, 2011)
Identifikasi
Arsitektur Teknologi
| Instrumen Penelitian |»—> Pengumpulan Data  [— Hasil wawancara &
Pengumpulan data
Metode kualitatif | Analisis SWOT |
wawancara, annual
report, website, dokumen

lainnya i
impulan & |

Hasil wawancara & N Pengolahan Data || . untuk perusahaan saran
P Pemetaan hasil wawancara
engumpulan data -
Analisis data
konvesional dan
Interview coding

Gambar 1. Tahapan Penelitian

+ Kesimpulan & saran

|

Proses pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi
sebagai data primer, serta dokumen organisasi seperti Rencana Jangka Panjang
Perusahaan (RJPP) dan laporan tahunan sebagai data sekunder. Data yang diperoleh
kemudian diolah melalui pengolahan data, menggunakan teknik coding untuk
wawancara dan analisis dokumen untuk merangkum informasi yang relevan. Tahap
selanjutnya adalah perancangan EA yang meliputi beberapa fase: Preliminary Phase,
untuk menentukan ruang lingkup, prinsip arsitektur, dan kebutuhan awal;
Architecture Vision Phase untuk menyusun visi, misi, dan strategi arsitektur;
Business Architecture Phase untuk menganalisis proses bisnis dan menyusun
arsitektur bisnis; Information Systems Architecture Phase untuk merancang
arsitektur data dan aplikasi; serta Technology Architecture Phase untuk menentukan
arsitektur teknologi yang mendukung sistem. Penelitian ini diakhiri dengan
kesimpulan dan saran.

Pemilihan kerangka kerja EA yang tepat pada studi kasus di DMDC
mengarahkan pada kerangka kerja di antara TOGAF, Zachman dan Gartner.
Mengacu pada penelitian [13], pemilihan kerangka kerja EA mempertimbangkan 2
pertimbangan yakni, perbandingan kriteria kerangka kerja, dan perbandingan
komponen EA pada masing-masing kerangka kerja. Berikut adalah perbandingan
antara ketiga kerangka kerja tersebut:

Tabel 2. Perbandingan Kriteria Kerangka Kerja EA

Kriteria Zachman TOGAF Gartner

Taxonomy completes 4 2 1
Process completeness
Reference model guidance
Practice guidance
Maturity Model

Business focus
Governance guidance

O S S
NN N RN W S
W WA N DR W

Partitioning guidance
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Kriteria Zachman TOGAF Gartner
Prescriptive catalog 1 2 2
Vendor neutrality 2 4 1
Information availability 2 4 1
Time to Value 1 3 4
Total 17 31 29

Keterangan Nilai:
1 = Kurang (Very Poor); 2 = Sangat Baik (/nadequate),
3 = Diterima (Acceptable); 4 = Sangat Baik (Very Good)

Tabel 3. Perbandingan Kriteria Kerangka Kerja EA

Kerangka Kerja

Komponen Zachman TOGAF Gartner
Data X
Function X
Network X
People X
Time X
Motivation X
Arsitektur Bisnis X X
Arsitektur Data X X
Arsitektur Aplikasi X
Arsitektur Teknis
Arsitektur Teknologi X X

Berdasarkan dengan kebutuhan dan batasan penelitian maka komponen-
komponen EA yang sesuai ialah TOGAF. Penting untuk memastikan bahwa kerangka
kerja yang dipilihmendukung visi, misi, dan tujuan perusahaan, serta memberikan
dukungan yang sesuai untuk pengelolaan dan pemeliharaan EA yang efektif.
Berdasarkan dua pertimbangan di atas, TOGAF dipilih sebagai kerangka kerja acuan
dalam penelitian ini.

C. Hasil dan Pembahasan

Bagian hasil dan pembahasan ini memaparkan rancangan Enterprise
Architecture (EA) yang dikembangkan berdasarkan fase-fase utama TOGAF ADM,
meliputi Preliminary, Architecture Vision, Business Architecture, Data Architecture,
Application Architecture, dan Technology Architecture.

A. Fase Preliminary

Fase Preliminary adalah tahap awal yang mempersiapkan dan menginisiasi
pengembangan arsitektur dengan menetapkan kerangka kerja, prinsip arsitektur,
dan kemampuan yang diinginkan untuk mendukung pencapaian tujuan bisnis
organisasi[14]. Output dari fase ini adalah rencana bisnis, komitmen manajemen,
lingkup organisasi terhadap arsitektur, dan prinsip arsitektur.
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Tabel 4. Perbandingan Kriteria Kerangka Kerja EA

Prinsip Bisnis

1.

Memaksimalkan manfaat bagi perusahaan
Manajemen informasi adalah kepentingan semua orang
Keberlangsungan Bisnis

Prinsip Data

W= N

Data adalah aset
Data dapat diakses
Data dapat dipercaya
Keamanan Data

Prinsip Aplikasi

Kemandirian Teknologi
Mudah Digunakan

Prinsip Teknologi

N e

Perubahan teknologi berdasarkan kebutuhan
Kontrol terhadap keberagaman teknologi

B. Fase Architecture Vision

Fase Architecture Vision bertujuan untuk menetapkan visi awal arsitektur yang
menyelaraskan kebutuhan bisnis dengan strategi TI, mendefinisikan ruang lingkup,
nilai arsitektur, dan mendapatkan dukungan pemangku kepentingan sebagai
panduan menuju arsitektur target.

Visi Arsitektur : “Menciptakan enterprise arsitektur terpadu yang mendukung
transformasi digital menyeluruh, meningkatkan efisiensi, efektivitas dan daya saing
melalui pengelolaan SDM dan kapabilitas data, memperkuat sistem analitik, serta
mendorong inovasi dan kolaborasi yang berkelanjutan di seluruh aspek internal dan

eksternal organisasi”.

Keep Satisfied (C) Key Players (D)

High

Pemagang Saham Digital Solution, Divisi Strategic

Dewan Komisaris
Dewan Direksi

Divisi Digital Infrastructure, Divisi
Pengelolaan Layanan, Divisi Enterprise

Planning & Business Development, Divisi
Container Terminal Digital Solution,
Divisi Multipurpose Terminal Digital

Solution, Divisi Maritime Digital
Solution, Divisi Logistic Digital Solution

Power

Minimal Effort (A)

Keep Informed (B)

Low

Divisi General Affair

* Divisi Finance
e Divisi Human Resource

Low High

Level of Interest

Gambar 2. Power Interest Matrix
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C. Fase Business Architecture

Fase Business Architecture bertujuan memahami dan merancang struktur bisnis
secara holistik dengan mengidentifikasi kebutuhan bisnis, menganalisis proses, dan
menyelaraskan tujuan strategis dengan kapabilitas organisasi untuk mendukung
efisiensi, inovasi, dan visi perusahaan.

Human Resource
Talent Pool
1%
2
=}
2
s
2 Infrastruktur
> Menyediakan infrastruktur untuk mendukung teknologi yang digunakan
3
c
o
3
%] External Relation
Membangun kerja sama dengan external
Talent Development Research and Product Maintenance and
and Management Development Development
»
-}-_,’ Melakukan Melakukan analisis | Maintain and Develop
:g pengembangan perkembangan Product Sub Holding
] Talenta Teknologi dan Pelindo
> Membuat standar -SPTP (Petikemas)
E pengembangan -SPMT (Multi terminal)
E system -SPSL (Logistik)
-SPJM (Maritime)

Gambar 3. Value Chain Analysis

Talent Development and Management: Mengelola dan mengembangkan sumber
daya manusia melalui pelatihan, mentoring, sertifikasi, dan pembelajaran
berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi, produktivitas, dan daya saing
talenta demi mendukung pencapaian tujuan organisasi.

Talent and D

Internal Talent Development A
DpMDC R

Melaksanakan <)
program L

Melakukan analisis >
kebutuhan |—=ed
organisasi

Mengidentifikasi >
minat dan bakal
internal talent

Merencanakan =
Program L__al
Pengembangan

Membuat Laporan <>
Program Loy

Mengevaluasi =
program
pengembangan

e

Human Resource

Melakuan =’
pengumpulan

resource (talent External Talent Development A
pood | oo |

DMDC 2
Melaksanakan <,

= Melakukan proses <> Membuat Laporan |

seleksi peserta rogram Program
Loyl p . prog Lo 9 [

Mengevaluasi =
program
pengembangan

kemitraan dengan
Lembaga
Pendidikan

Program
Pengembangan

Gambar 4. Business Architecture Talent Management and Development

Research and Development: Menganalisis teknologi terbaru untuk mengidentifikasi
peluang inovasi yang sesuai dengan kebutuhan industri maritim digital, serta
menyusun standar pengembangan sistem untuk memastikan kualitas dan efisiensi
solusi yang dihasilkan.
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Research and Developement \
DMDC 2

Mengidentifikasi => Menganalisis Tren => Mengembangkan &> Mengembangkan = Mengumpulkan = Finalisasi standar =>
tujuan dan | — Teknologi | I— Kerangka Standar | I— Prototipe | I— Umpan Balik | I—
kebutuhan bisnis

Gambar 5. Business Architecture Research and Development

Product Maintenance and Development: Memastikan produk atau sistem informasi
berjalan optimal melalui pemeliharaan rutin dan pengembangan fitur berdasarkan
kebutuhan bisnis, pengguna, serta masukan pemangku kepentingan untuk
mendukung tujuan strategis perusahaan.

Product Development and Maintenance.

Gather Requirement >

Gambar 6. Business Architecture Product Maintenance and Development

D. Fase Data Architecture

Fase Data Architecture berfokus pada penyusunan arsitektur data yang
didasarkan pada arsitektur bisnis serta visi yang sudah ditetapkan. Tujuannya
adalah menciptakan arsitektur data yang diharapkan mampu mendukung
perusahaan dalam pengelolaan data dan menjadikannya landasan bagi semua
pengambilan keputusan bisnis.

Data Kebutuhan B Data Minat 5 Data Program Data Laporan 5 Data Hasil Evaluasi £
Organisasi Dan Bakat Pengembangan Program Program
A Pengembangan Pengembangan
®
Talent and I ¥
i Internal Talent Development i A
Data Demografi B H DMDC i ?
v, Melakukan analisis =) > = Melaksanakan <) Membuat Laporan ' Mengevaluasi =
5 e kebutuhan L__p  minatdanbakat | __p Program L program L Program L. program
Kem;ﬂ‘;w‘ | LT Human Resource organisasi internal talent Pengembangan pengembangan pengembangan pengembangan
Data Kehadiran E,
dan Waktu Kerja
i External Talent Development A
Data Kinerja  F< DMDC 2
Karyawan >
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E. Fase Application Architecture

Fase Application Architecture bertujuan untuk merancang arsitektur aplikasi
yang mendukung kebutuhan bisnis dan proses operasional organisasi. Pada tahap
ini, fokus utama adalah menentukan jenis aplikasi yang diperlukan, bagaimana

aplikasi tersebut berinteraksi satu sama lain, serta bagaimana aplikasi mendukung
kebutuhan data dan integrasi dengan sistem lain.
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F. Fase Tecnhnology Architecture

Penyusunan arsitektur teknologi pada fase ini didasarkan pada arsitektur bisnis
dan visi organisasi. Proses ini bertujuan untuk menghasilkan arsitektur teknologi
yang optimal, dirancang khusus untuk mendukung DMDC dalam memberikan
layanan yang efektif sesuai dengan kebutuhan proses bisnis perusahaan.
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Gambar 13. Technology Architecture Product Maintenance and Development

D. Simpulan

Penelitian ini memberikan rancangan EA untuk Digital Maritime Development
Center (DMDC) dengan menggunakan kerangka kerja TOGAF. Pendekatan ini
menghasilkan rancangan arsitektur bisnis, aplikasi, data, dan teknologi yang
mendukung efisiensi operasional, interoperabilitas sistem, serta inovasi
berkelanjutan. Penerapan EA diharapkan mampu menjembatani kesenjangan
antara teknologi dan proses bisnis, memastikan semua komponen saling
mendukung untuk mencapai visi DMDC sebagai pusat pengembangan solusi digital
terkemuka di sektor logistik maritim Indonesia.
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